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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan laporan ke$uangan tahunan pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi 

yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia (BE$I) pe$riode$ tahun 2021-2023. Laporan 

ke$uangan tahunan dipe$role$h dari BE$I me$lalui www.idx.co.id. Dalam me$ne$ntukan 

sampe$l yang digunakan dalam pe$ne$litian ini dipe$rlukan te$knik atau me$tode$ 

pe$ngambilan sampe$l. Pe$milihan sampe$l dilakukan de$ngan te$knik purposive$ 

sampling se$hingga sampe$l yang dipe$role$h dalam pe$ne$litian ini adalah se$banyak 183 

pe$rusahaan de$ngan pe$riode$ pe$ngamatan se$lama 3 tahun. Data yang digunakan 

be$rasal dari laporan ke$uangan tahunan. Be$rikut me$rupakan rincian sampe$l yang 

dipe$role$h: 

Tabel 4.1 Hasil Pemilihan Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1 Pe$rusahaan se$ktor energi yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k 

Indone$sia (BE$I) se$lama pe$riode$ 2021-2023 

88 

2 Pe$rusahaan se$ktor energi yang de$listing di Bursa E$fe$k 

Indone$sia tahun 2021-2023 

17 

3 Pe$rusahaan se$ktor energi yang tidak me$mpublikasi laporan 

tahunan se$cara le$ngkap se$lama pe$riode$ 2021-2023 

6 

4 Pe$rusahaan se$ktor energi yang tidak me$mpublikasikan laporan 

ke$be$rlanjutan se$cara le$ngkap se$lama pe$riode$ 2021-2023 

4 

 Jumlah pe$rusahaan yang digunakan dalam pe$ne$litian 61 

 Jumlah sampe$l dalam pe$ne$litian (3 tahun x 61) 183 
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4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Statistik Deskriptif 

Statistik de$skriptif me$mbe$rikan gambaran me$nge$nai data yang dilihat dari minimum, 

maksimum, rata-rata (me$an) dan standar de$viasi. Statistik de$skriptif dimaksudkan 

untuk me$mbe$rikan gambaran te$ntang distribusi dan prilaku data sampe$l. Hasil 

analisis de$skriptif adalah se$bagai be$rikut: 

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ESG 183 1.47 2.95 2.3237 .29557 

KO 183 -.41 .68 .0931 .16989 

KK 183 -3.89 1.64 .1345 .51137 

KP 183 .00 18.11 1.3591 1.48158 

Valid N (listwise) 183     

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan  tabe$l 4.2 diatas me$nyajikan informasi data statistik de$skriptif yang 

me$liputi minimum, maximum, rata-rata (me$an) dan standar de$visiasi dari jumlah 

sampe$l awal 264 me$njadi 183 data kare$na outlie$r se$banyak 81 data pada pe$rusahaan 

se$ktor e$ne$rgi pe$riode$ 2021-2023 dapat dike$tahui bahwa:   

1. Nilai minimum dari variabe$l ESG adalah 1,47 dan nilai maksimum 2,95. 

Se$lanjutnya nilai me$an yang dimiliki adalah 2,3237 dan untuk standard de$viasi 

se$be$sar 0,29557. Hal ini me$ngindikasi hasil yang kurang baik kare$na me$an nya 

le$bih be$sar dari nilai standar de$visiasi.  

2. Nilai minimum dari variabe$l Kinerja Operasional adalah -0,41 dan nilai 

maksimum 0,68. Se$lanjutnya nilai me$an yang dimiliki adalah 0,0931 dan untuk 

standar de$viasi se$be$sar 0,16989. Hal ini me$ngindikasi hasil yang baik kare$na 

standar de$viasinya le$bih be$sar dari nilai me$an. 

3. Nilai minimum dari variable$ Kinerja Keuangan$ adalah -3,89 dan nilai maksimum 

1,64. Se$lanjutnya nilai me$an yang dimiliki adalah 0,1345 dan untuk standar 

de$viasi se$be$sar 0,51137. Hal ini me$ngindikasi hasil yang baik kare$na standar 

de$viasinya le$bih be$sar dari nilai me$an. 

4. Nilai minimum dari variable$ Kinerja Pasar adalah 0,00 dan nilai maksimum 18,11. 

Se$lanjutnya nilai me$an yang dimiliki adalah 1,3591 dan untuk standar de$viasi 
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se$be$sar 1,48158. Hal ini me$ngindikasi hasil yang baik kare$na standar de$viasinya 

le$bih be$sar dari nilai me$an. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan de$ngan tujuan me$nguji apakah dalam mode$l re$gre$si 

variabe$l pe$nggangu atau re$sidual me$miliki distribusi normal. Dalam pe$ne$litian ini 

juga pe$ngujian normalitas dilakukan uji statistik kolmogrov-smirnov. Hasil uji 

normalitas de$ngan me$nggunakan kolmogrov-smirnov dapat dilihat pada tabe$l 

dibawah ini: 

Tabel 4.3 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Unstandardized 

Residual 

Unstandardized 

Residual 

N 183 183 183 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 .0000000 .0000000 

Std. Deviation .16940253 .50679838 1.43457306 

Most Extreme Differences Absolute .140 .223 .208 

Positive .140 .171 .208 

Negative -.124 -.223 -.177 

Test Statistic .140 .223 .208 

Asymp. Sig. (2-tailed) .215c .064c .146c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Pada Tabel 4.3 dapat dilihat hasil uji normalitas dengan non-parametric One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil uji normalitas diperoleh nilai sig (2-taile$d) se$be$sar 

sebesar 0.215, 0.064, dan 0.146 pada masing-masing residual. Ketiga nilai tersebut 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (0.215 > 0,05; 0.064 > 0,05; 0.146 > 0,05), 

Hal ini menunjukkan data berdistribusi normal. 
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4.3.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinie$ritas be$rtujuan me$nguji apakah mode$l re$gre$si dite$mukan adanya 

kore$lasi antar variable$ be$bas Ghozali, (2018). Pada pe$ne$litian ini me$nggunakan nilai 

tole$rance$ and variance$ inflation factor (VIF). Mode$l re$gre$si yang baik adalah mode$l 

re$gre$si yang be$bas dari adanya multikolinie$ritas. Se$lain itu mode$l dapat dikatakan 

baik juga apabila me$miliki nilai tole$rance$ > 0,01 dan variance$ inflation factor (VIF) 

< 10. 

Tabel 4.4 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -.008 .100  -.079 .937   

ESG .043 .043 .076 1.020 .309 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: KO 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Pada tabe$l 4.4 me$nunjukan hasil dari output tabe$l coe$fficie$nts nilai tole$rance$ untuk 

variabe$l ESG se$be$sar 1,000 > 0,10 dan nilai VIF se$be$sar 1,000 < 10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak te$rjadi ge$jala multikolinie$ritas. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -.402 .299  -1.347 .180   

ESG .231 .127 .133 1.811 .072 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: KK 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Pada tabe$l 4.4 me$nunjukan hasil dari output tabe$l coe$fficie$nts nilai tole$rance$ untuk 

variabe$l ESG se $be$sar 1,000 > 0,10 dan nilai VIF se$be$sar 1,000 < 10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak te$rjadi ge$jala multikolinie$ritas. 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.270 .845  5.053 .000   

ESG -1.253 .361 -.250 -3.472 .001 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: KP 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Pada tabe$l 4.4 me$nunjukan hasil dari output tabe$l coe$fficie$nts nilai tole$rance$ untuk 

variabe$l ESG se $be$sar 1,000 > 0,10 dan nilai VIF se $be$sar 1,000 < 10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak te$rjadi ge$jala multikolinie$ritas. 

4.3.3 Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah model dalam regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (tahun sebelumnya). Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi maka 

suatu model regresi dilakukan pengujian terhadap nilai uji Durbin-Watson. Nilai DW 

untuk model regresi be$rganda terpenuhi jika nilai dU < d hitung < d4 - dU. Hasil 

analisis uji autokorelasi de$ngan menggunakan Durbin-Watson adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .076a .006 .000 .16987 2.220 

a. Predictors: (Constant), ESG 

b. Dependent Variable: KO 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan tabe$l 4.5 nilai DW (Durbin-Watson) adalah se$be$sar 2,220, nilai DW ini 

dibandingkan de$ngan nilai tabe$l de$ngan me$nggunakan de$rajat ke$pe$rcayaan 95% dan 

α = 5% de$ngan jumlah sampe$l se$banyak 183. Jumlah variabe$l inde$pe$nde$nt (K) 

se$banyak 2 maka tabe$l DW (Durbin-Watson) me$ndapatkan nilai dU se$be$sar 1,7691 

se$hingga dapat diambil ke$simpulan bahwa dU < DW < 4 - dU yang artinya 1,7691 < 

2,220 < 2,2309. Maka dapat disimpulkan tidak te$rjadi autokore$lasi. 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .133a .018 .012 .50820 2.137 

a. Predictors: (Constant), ESG 

b. Dependent Variable: KK 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan tabe$l 4.5 nilai DW (Durbin-Watson) adalah se$be$sar 2,137, nilai DW ini 

dibandingkan de$ngan nilai tabe$l de$ngan me$nggunakan de$rajat ke$pe$rcayaan 95% dan 

α = 5% de$ngan jumlah sampe$l se$banyak 183. Jumlah variabe$l inde$pe$nde$nt (K) 

se$banyak 2 maka tabe$l DW (Durbin-Watson) me$ndapatkan nilai dU se$be$sar 1,7691 

se$hingga dapat diambil ke$simpulan bahwa dU < DW < 4 - dU yang artinya 1,7691 < 

2,137 < 2,2309. Maka dapat disimpulkan tidak te$rjadi autokore$lasi. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .250a .062 .057 1.43853 2.118 

a. Predictors: (Constant), ESG 

b. Dependent Variable: KP 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan tabe$l 4.5 nilai DW (Durbin-Watson) adalah se$be$sar 2,118, nilai DW ini 

dibandingkan de$ngan nilai tabe$l de$ngan me$nggunakan de$rajat ke$pe$rcayaan 95% dan 

α = 5% de$ngan jumlah sampe$l se$banyak 183. Jumlah variabe$l inde$pe$nde$nt (K) 

se$banyak 2 maka tabe$l DW (Durbin-Watson) me$ndapatkan nilai dU se$be$sar 1,7691 

se$hingga dapat diambil ke$simpulan bahwa dU < DW < 4 - dU yang artinya 1,7691 < 

2,118 < 2,2309. Maka dapat disimpulkan tidak te$rjadi autokore$lasi. 
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4.3.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji he$te$roske$dastisitas de$ngan tujuan untuk me$nguji apakah dalam mode$l re$gre$si 

te$rjadi ke$tidaksamaan varians re$sidu pe$ngamatan yang satu de$ngan pe$ngamatan 

yang lain. Uji gle$tse$r dilakukan de$ngan cara me$ngukur nilai absolut dari re$sidual 

variabe$l inde$pe$nde$nt Ghozali, (2018) dalam Artiningsih & Wahyudi, (2022). 

Tabel 4.6 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) .168 .070  2.399 .017   

ESG -.020 .030 -.051 -.683 .495 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: ABS_RESY1 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan tabe$l 4.6 hasil uji he$te$roske$dastisitas de$ngan uji gle$tse$r dapat dilihat 

bahwa nilai sig. pada variabe$l X (ESG) 0,017 > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa variabe$l X (ESG) te$rse$but tidak te$rjadi he$te$roske$dastisitas. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) .919 .254  3.617 .000   

ESG -.288 .109 -.193 -2.650 .088 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: ABS_RESY2 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan tabe$l 4.6 hasil uji he$te$roske$dastisitas de$ngan uji gle$tse$r dapat dilihat 

bahwa nilai sig. pada variabe$l X (ESG) 0,088 > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa variabe$l X (ESG) te$rse$but tidak te$rjadi he$te$roske$dastisitas. 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.169 .713  4.447 .000   

ESG -1.062 .304 -.251 -3.490 .061 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: abs_resY3 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan tabe$l 4.6 hasil uji he$te$roske$dastisitas de$ngan uji gle$tse$r dapat dilihat 

bahwa nilai sig. pada variabe$l X (ESG) 0,061 > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa variabe$l X (ESG) te$rse$but tidak te$rjadi he$te$roske$dastisitas. 

4.4 Alat Analisis Data 

4.4.1 Uji Regresi Linier Berganda 

Pe$ne$litian ini diuji de$ngan me$nggunakan analisis re$gre$si be$rganda (multiple$ 

re$gre$ssion analysis) de$ngan me$nggunakan SPSS ve$rsi 25. Dalam analisis re$gre$si 

linie$r be$rganda me$nggunakan be$be$rapa variabe$l inde$pe$nde$n untuk me$mpre$diksi 

nilai variabe$l de$pe$nde$n. Formulasi pe$rsamaan re$gre$si linie$r be$rganda adalah se$bagai 

be$rikut: 

Tabel 4.7 Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -.008 .100  -.079 .937   

ESG .043 .043 .076 1.020 .309 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: KO 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Dari hasil analisis re$gre$si dipe$role$h pe$rsamaan re$gre$si be$rganda be$rikut:  
 

 

ROA = α + β1E$SG + ε 

ROA = - 0,008 + 0,043 + ε 
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Dari hasil pe$rsamaan re$gre$si dipe$role$h mode$l pe$rsamaan re$gre$si se$bagai be$rikut:  

1. Nilai koe$fisie$n re$gre$si variabe$l Y1 (ROA) sebesar -0,008 menunjukkan bahwa 

jika variabel ESG bernilai nol, maka nilai ROA diprediksi sebesar -0,008 satuan.  

2. Nilai koe$fisie$n re$gre$si variabe$l X (ESG) te$rhadap ROA se$be$sar 0,043 nilai ini 

me$nunjukkan bahwa se $tiap ke$naikan se$be$sar 1 (satuan) dipre$diksi akan 

me$ningkatkan ROA se$be$sar 0,043. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -.402 .299  -1.347 .180   

ESG .231 .127 .133 1.811 .072 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: KK 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Dari hasil analisis re$gre$si dipe$role$h pe$rsamaan re$gre$si be$rganda be$rikut:  
 

 

ROE = α + β1E$SG + ε 

ROE = - 0,402 + 0,231 + ε 

Dari hasil pe$rsamaan re$gre$si dipe$role$h mode$l pe$rsamaan re$gre$si se$bagai be$rikut:  

1. Nilai koe$fisie$n re$gre$si variabe$l Y2 (ROE) sebesar -0,402 menunjukkan bahwa 

jika variabel ESG bernilai nol, maka nilai ROE diprediksi sebesar -0,402 satuan.  

2. Nilai koe$fisie$n re$gre$si variabe$l X (ESG) te$rhadap ROE se$be$sar 0,231 nilai ini 

me$nunjukkan bahwa se $tiap ke$naikan se$be$sar 1 (satuan) dipre$diksi akan 

me$ningkatkan ROE se$be$sar 0,231. 

 

 

 

 

 

 

 



43  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.270 .845  5.053 .000   

ESG -1.253 .361 -.250 -3.472 .001 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: KP 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Dari hasil analisis re$gre$si dipe$role$h pe$rsamaan re$gre$si be$rganda be$rikut:  
 

 

TQ = α + β1E$SG + ε 

TQ = 4,270 - 1,253 + ε 

Dari hasil pe$rsamaan re$gre$si dipe$role$h mode$l pe$rsamaan re$gre$si se$bagai be$rikut:  

1. Nilai koe$fisie$n re$gre$si variabe$l Y3 (TQ) akan mengalami kenaikan sebesar 

4,270 untuk 1 (satuan) apabila semua variabel bersifat konstan.  

2. Nilai koe$fisie$n re$gre$si variabe$l X (ESG) te$rhadap TQ se$be$sar -1,253 nilai ini 

me$nunjukkan bahwa se $tiap ke$naikan se$be$sar 1 (satuan) dipre$diksi akan 

menurunkan TQ se$be$sar -1,253. 

4.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koe$fisie$n de$te$rminasi digunakan untuk me$ngukur se$be$rapa jauh ke$mampuan mode$l 

me$ne$rangkan variabe$l de$pe$nde$n Ghozali, (2018) dalam Artiningsih & Wahyudi, 

(2022). Nilai yang me$nde$kati 1 (satu) be$rarti variabe$l-variabe$l hampir me$mbe$rikan 

se$mua informasi yang dibutuhkan ole$h variabe$l de$pe$nde$n. Nilai koe$fisie$n untuk 

me$nge$tahui be$sarnya nilai pe$rusahaan ditunjukan de$ngan R-Square$. Adapun hasil 

yang dipe$role$h dalam pe$ne$litian ini dapat dilihat pada tabe$l 4.8. 

Tabel 4.8 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .076a .006 .000 .16987 2.220 

a. Predictors: (Constant), ESG 

b. Dependent Variable: KO 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 
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Be$rdasarkan tabe$l 4.8 nilai koe$fisie$n de$te$rminasi (R-Square$) untuk variabe$l ESG 

dipe$role$h se$be$sar 0.006. Hal ini be$rarti bahwa 00,6% dari KO dapat dije$laskan ole$h 

variabe$l KO, se$dangkan sisanya se$be$sar 99,4% dije$laskan ole$h variabe$l lain. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .133a .018 .012 .50820 2.137 

a. Predictors: (Constant), ESG 

b. Dependent Variable: KK 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan tabe$l 4.8 nilai koe$fisie$n de$te$rminasi (R-Square$) untuk variabe$l ESG 

dipe$role$h se$be$sar 0.018. Hal ini be$rarti bahwa 01,8% dari KK dapat dije$laskan ole$h 

variabe$l KK, se$dangkan sisanya se$be$sar 98,2% dije$laskan ole$h variabe$l lain. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .250a .062 .057 1.43853 2.118 

a. Predictors: (Constant), ESG 

b. Dependent Variable: KP 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan tabe$l 4.8 nilai koe$fisie$n de$te$rminasi (R-Square$) untuk variabe$l ESG 

dipe$role$h se$be$sar 0.062. Hal ini be$rarti bahwa 06,2% dari KP dapat dije$laskan ole$h 

variabe$l KP, se$dangkan sisanya se$be$sar 94,8% dije$laskan ole$h variabe$l lain. 

4.4.3 Uji Kelayakan Model (Uji f) 

Uji F pada dasarnya me$nunjukan apakah se$mua variabe$l inde$pe$nde$n atau be$bas 

yang te$lah dimasukan ke$dalam mode$l re$gre$si layak digunakan atau tidak layak untuk 

digunakan Ghozali, (2018) dalam Artiningsih & Wahyudi, (2022). Pe$nguji mode$l 

re$gre$si F ini dilakukan de$ngan nilai Significance$ Le$ve$l 0,05 atau (5%) yang akan 

dibandingkan de$ngan nilai signifikan pada tabe$l Anova. 
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Tabel 4.9 Uji Kelayakan Model (Uji f) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .030 1 .030 1.041 .003b 

Residual 5.223 181 .029   

Total 5.253 182    

a. Dependent Variable: KO 

b. Predictors: (Constant), ESG 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan tabe$l 4.9 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan se$be$sar 0,003 < 0,05 

maka dikatakan bahwa variabe$l inde$pe$nde$nt dari KO yaitu X (ESG) be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap KO dan mode$l layak digunakan dalam pe$ne$litian ini. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .847 1 .847 3.281 .007b 

Residual 46.746 181 .258   

Total 47.593 182    

a. Dependent Variable: KK 

b. Predictors: (Constant), ESG 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan tabe$l 4.9 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan se$be$sar 0,007 > 0,05 

maka dikatakan bahwa variabe $l inde$pe$nde$nt dari KK yaitu X (ESG) tidak 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap KK dan mode$l tidak layak digunakan dalam 

pe$ne$litian ini. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24.948 1 24.948 12.056 .001b 

Residual 374.556 181 2.069   

Total 399.504 182    

a. Dependent Variable: KP 

b. Predictors: (Constant), ESG 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan tabe$l 4.9 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan se$be$sar 0,001 < 0,05 

maka dikatakan bahwa variabe$l inde$pe$nde$nt dari KP yaitu X (ESG) be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap KP dan mode$l layak digunakan dalam pe$ne$litian ini. 
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4.4.4 Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk me$nunjukkan se$be$rapa jauh pe$ngaruh satu variabe$l 

inde$pe$nde$nt se$cara individual dalam me$ne$rangkan variabe$l de$pe$nde$n Ghozali, 

(2018) dalam Artiningsih & Wahyudi, (2022). Krite$ria uji t adalah jika nilai Sig < 

dari 0,05 maka te$rdapat pe$ngaruh signifikan pe$ngujian ini dilakukan untuk 

me$nge$tahui apakah se$tiap variabe$l be$bas parsial me$mpunyai pe$ngaruh yang 

signifikan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n.  

Tabel 4.10 Uji Hipotesis (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -.008 .100  -.079 .937   

ESG .043 .043 .076 1.020 .309 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: KO 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan hasil uji hipote$sis (uji t) pada tabe$l 4.10 dapat dipe$role$h hasil untuk 

variabe$l X (ESG) yang di proksikan me$nunjukkan bahwa de$ngan signifikan 0,309 > 

0,05 maka jawaban hipote$sis yaitu H0 dite$rima dan Ha ditolak yang me$nyatakan 

bahwa tidak te$rdapat pe$ngaruh ESG te$rhadap KO. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) -.402 .299  -1.347 .180   

ESG .231 .127 .133 1.811 .072 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: KK 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan hasil uji hipote$sis (uji t) pada tabe$l 4.10 dapat dipe$role$h hasil untuk 

variabe$l X (ESG) yang di proksikan me$nunjukkan bahwa de$ngan signifikan 0,072 > 

0,05 maka jawaban hipote$sis yaitu H0 dite$rima dan Ha ditolak yang me$nyatakan 

bahwa tidak te$rdapat pe$ngaruh ESG te$rhadap KK. 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.270 .845  5.053 .000   

ESG -1.253 .361 -.250 -3.472 .001 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: KP 

Sumbe$r : Data diolah Output SPSS Ve$rsi 25 

Be$rdasarkan hasil uji hipote$sis (uji t) pada tabe $l 4.10 dapat dipe$role$h hasil uji 

hipote$sis variabe$l X (ESG) yang di proksikan me$nunjukkan bahwa de$ngan signifikan 

0,001 < 0,05 maka jawaban hipote$sis yaitu H0 ditolak dan Ha dite$rima yang 

me$nyatakan bahwa te $rdapat pe$ngaruh ESG te$rhadap KP. 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Pengungkapan ESG Terhadap Kinerja Perusahaan Yang 

Diproksikan Dengan Kinerja Operasional 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian hipote$sis pe$rtama, dite$mukan bahwa pe$laporan ESG 

yang diukur me$nggunakan dummy be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap 

kinerja operasional yang diukur dengan ROA pada pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi di Bursa 

E$fe$k Indone$sia tahun 2021-2023. Se$makin tinggi pe$laporan ESG maka akan 

se$makin me$ningkatkan kinerja operasional dari suatu inve$stasi. Pe$ne$litian ini 

me$ndukung pe$ne$litian Nisa et al., (2023) yang me$ne$mukan bahwa pe$ngungkapan 

E$SG be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja ope$rasional. Pe$ne$litian ini me$ndukung te$ori 

bahwa pe$rusahaan yang proaktif me$laporkan dampak lingkungan dari aktivitas 

me$re$ka ce$nde$rung me$miliki re$putasi yang le$bih baik di mata stake$holde$r, yang pada 

gilirannya dapat me$ningkatkan kine$rja ke$uangan Santoso & Prabowo, (2023) dalam 

Aulia & Sisdianto, (2023). 
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Sari & Sumaryati, (2020) me$ne$mukan bahwa pe$rusahaan yang me$lakukan 

pe$ngungkapan informasi te$rkait dampak ESG se$cara te$rbuka dan transparan 

ce$nde$rung me$miliki kinerja operasional yang lebih baik. Me$re$ka me$nyimpulkan 

bahwa pelaporan ESG yang terstruktur dapat meningkatkan efisiensi proses 

produksi, mengurangi gangguan operasional, serta memperkuat koordinasi dan 

kepatuhan internal perusahaan. Dengan pengelolaan yang lebih sistematis terhadap 

risiko sosial dan lingkungan, perusahaan dapat menciptakan proses operasional yang 

lebih stabil dan berkelanjutan, terutama di sektor energi yang erat kaitannya dengan 

dampak lingkungan. 

Be$rdasarkan te$muan te$rse$but, dapat dikatakan bahwa informasi ESG dari perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat digunakan untuk 

mendukung peningkatan kinerja operasional. Pelaporan ESG yang berkualitas tinggi 

memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi, mengantisipasi dan mengelola 

risiko ESG secara lebih efektif. Hal ini berdampak pada efisiensi pengelolaan aset 

dan investasi perusahaan. Dengan demikian, perusahaan yang memiliki 

pengungkapan ESG yang tinggi cenderung lebih mampu mengoptimalkan kinerja 

operasional serta menjaga keberlanjutan bisnisnya di tengah tantangan pasar yang 

dinamis. 

4.5.2 Pengaruh Pengungkapan ESG Terhadap Kinerja Perusahaan Yang 

Diproksikan Dengan Kinerja Keuangan 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian hipote$sis ke$dua, yang me$nunjukkan bahwa ESG$ yang 

diukur de$ngan me$nggunakan dummy be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap 

kinerja keuangan yang diukur dengan ROE pada pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi di Bursa 

E$fe$k Indone$sia tahun 2021-2023. Se$makin tinggi pe$laporan ESG maka akan 

se$makin me$ningkatkan kinerja keuangan$ dari suatu inve$stasi. Pe$ne$litian ini tidak 

me$ndukung pe$ne$litian Nisa et al., (2023) yang me$ne$mukan bahwa pe$ngungkapan 

E$SG tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja ke$uangan. Putri & Pramesti, (2024) 

menemukan bahwa pengungkapan aspek lingkungan dan sosial memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor energi di Indonesia. 
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Didukung ole$h Utomo, (2024) me$ne$mukan bahwa pengungkapan ESG secara 

keseluruhan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor energi. 

Hanafi & Utomo, (2025) menemukan bahwa pengungkapan ESG tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 

di BEI. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh pengungkapan ESG terhadap kinerja 

keuangan dapat bervariasi tergantung pada sektor industri dan faktor-faktor lainnya. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengungkapan ESG 

memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, terutama 

melalui aspek tata kelola yang baik. Namun, pengaruhnya dapat berbeda-beda 

tergantung pada sektor industri dan implementasi masing-masing aspek ESG. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu mempertimbangkan strategi pengungkapan ESG yang 

tepat dan sesuai dengan karakteristik industrinya untuk mencapai kinerja keuangan 

yang optimal. 

4.5.3 Pengaruh Pengungkapan ESG Terhadap Kinerja Perusahaan Yang 

Diproksikan Dengan Kinerja Pasar 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian hipote$sis ke$tiga, dite$mukan bahwa pe$laporan ESG yang 

diukur de$ngan me$nggunakan dummy me$miliki pe$ngaruh ne$gatif dan tidak signifikan 

te$rhadap kinerja pasar yang diukur dengan Tobins’Q pada pe$rusahaan se$ktor e$ne$rgi 

di Bursa E$fe$k Indone$sia tahun 2021-2023. Se$makin re$ndah pe$laporan ESG maka 

akan se$makin me$nurunkan kinerja pasar dari suatu inve$stasi. Pe$ne$litian ini tidak 

me$ndukung pe$ne$litian Nisa et al., (2023) yang me$ne$mukan bahwa pe$ngungkapan 

E$SG be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja pasar. Hasil ini me$nunjukkan bahwa pe$laporan 

ESG mungkin be$lum dianggap se$bagai faktor utama dalam me$ningkatkan 

ke$pe$rcayaan inve$stor di se$ktor e$ne$rgi se$lama pe$riode$ te$rse$but.  

Anshari & Prihandini, (2024) menemukan bahwa pengungkapan ESG tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan di sektor energi dan bahan dasar. 

Mereka menyatakan bahwa meskipun perusahaan telah melakukan pelaporan ESG, 

investor belum menjadikan informasi tersebut sebagai dasar utama dalam 

pengambilan keputusan investasi, sehingga belum berdampak langsung pada kinerja 

pasar. Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan ESG belum sepenuhnya 

diapresiasi sebagai indikator nilai oleh pasar selama periode penelitian. 
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Be$rbe$da de$ngan Pratama, (2025) me$ne$mukan bahwa pengungkapan ESG 

berpengaruh positif terhadap kinerja pasar perusahaan yang diukur dengan Tobin’s 

Q. Namun, pengaruh signifikan hanya terjadi pada aspek environmental dan 

governance, sementara aspek social tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa investor lebih menaruh perhatian pada tata kelola dan 

keberlanjutan lingkungan dibandingkan aspek sosial. Oleh karena itu, perusahaan 

sektor energi perlu meningkatkan kualitas dan konsistensi pengungkapan ESG secara 

keseluruhan agar dapat meningkatkan kepercayaan investor dan menciptakan nilai 

pasar yang berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


